











Abstrak	Tujuan	 penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	 perbedaan	 prestasi	 belajar	 fisika	 dengan	menggunakan	 metode	 pemberian	 tugas	 terstruktur	 dan	 metode	 pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur.	 Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 quasi	 eksperimental.	 Teknik	 pengumpulan	 data	menggunakan	 teknik	 dokumentasi	 dan	 tes.	 Data	 tes	 hasil	 belajar	 diperoleh	 dengan	pemberian	tugas	terstruktur.	Perhitungan	statistik	uji-t	yang	digunakan	untuk	uji	hipotesis	pada	penelitian	 ini	menggunakan	 taraf	 signifikan	 (α=5%)	Hasil	 penelitian	menunjukkan	bahwa	 terdapat	pebedaan	hasil	belajar	 siswa	yang	diberi	 tugas	 terstruktur	dengan	yang	tidak	 diberi	 tugas	 terstruktur	 dengan	 hasil	 perhitungan	 diperoleh	 nilai	 thitung	 =	 3,100	dengan	 p	 =	 0,004	 <	 0,01	 maka	 hipotesis	 diterima.	 Skor	 hasil	 belajar	 fisika	 dengan	menggunakan	metode	pemberian	tugas	terstruktur	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	yang	tidak	 diberikan	 tugas	 terstruktur	 yaitu	 rata-rata	 nilai	 kelas	 eksperimen	 19,040	 varians	21,707	dan	standar	deviasi	4,659.	Sedangkan	rata-rata	nilai	kelas	kontrol	14,200,	varians	39,250	dan	standar	deviasi	6,265.			
Kata	kunci:	Pemberian	Tugas	Terstruktur,	Prestasi	Belajar,	Fisika.			
PENDAHULUAN		Rendahnya	hasil	belajar	peserta	didik	 (khususnya	 mata	 pelajaran	fisika)	 merupakan	 masalah	 utama	yang	 dihadapi	 lembaga	 pendidikan.	Banyak	 peserta	 didik	 yang	menunjukkan	 hasil	 belajar	 yang	kurang	memuaskan	karena	beberapa	faktor:	 peserta	 didik	 kurang	 aktif	dalam	 proses	 pembelajaran,	 kurang	tersedia	media	pengajaran,	dan	bahan	ajar	 yang	 relevan,	 peserta	 didik	kurang	 berani	 tampil	 didepan	 kelas	untuk	menyampaikan	 apa	 yang	 telah	ditugaskan	 oleh	 guru	 karena	 peserta	didik	 takut	 salah	 dan	 tidak	 percaya	diri	dalam	menjawab	pertanyaan	yang	diajukan	 guru,	 kurangnya	 pemberian	tugas	 kepada	 peserta	 didik,	 tidak	adanya	 umpan	 balik,	 kurangnya	
komunikasi	 antar	 guru	 dan	 peserta	didik,	 dan	 metode	 yang	 dipakai	kurang	 bervariasi.	 Berdasarkan	 hasil	observasi,	 faktor-	 faktor	 yang	 telah	dipaparkan	 di	 atas,	 juga	 menjadi	kendala	bagi	peserta	didik	yang	ada	di	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan.	Materi	pelajaran	yang	cukup	luas	dan	dianggap	 sulit	 oleh	 peserta	 didik,	membutuhkan	waktu	yang	lebih	lama	untuk	 dapat	 dipahami	 oleh	 peserta	didik,	sementara	waktu	yang	tersedia	di	 sekolah	 sangat	 terbatas.	 Hal	tersebut	 menyebabkan	 target	pencapaian	 tujuan	 pembelajaran	secara	 khusus	 dan	 tujuan	 kurikulum	secara	 umum	menjadi	 tidak	 tercapai	secara	 maksimal.	 Akibatnya,	 ketika	ulangan	tiba,	hanya	25	%	peserta	didik	yang	 dapat	 mencapai	 nilai	 KKM	
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(kriteria	 ketuntasan	 minimal)	 yang	telah	 ditetapkan	 yaitu	 75.	 Ini	menunjukkan	 hasil	 belajar	 peserta	didik	yang	ada	di	SMP	Taman	Dewasa	Ibu	 Pawiyatan	 masih	 relatif	 rendah.	Dengan	demikian,	diperlukan	metode-metode	 belajar	 yang	 sesuai	 untuk	mencapai	hasil	yang	diharapkan.	Guru	yang	 ada	 di	 SMP	 Taman	Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 sudah	 sering	memberikan	tugas-	tugas	kepada	peserta	didik	baik	itu	 tugas	 yang	 dikerjakan	 saat	pembelajaran	berlangsung	maupun	di	luar	jam	pelajaran	tetapi	masih	jarang	dilakukan	umpan	balik.		Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	penelitian	 Siti	 Anisatur	 Rotiqiah	(2017:40)	 “Pengaruh	 Pemberian	Tugas	 Mandiri	 Terstruktur	 terhadap	hasil	 belajar	 fisika	 Madrasah	Tsawiyah	 Nurul	 Huda”	 yang	menyatakan	 bahwa	 pemberian	 tugas	mandiri	 terstruktur	 berpengaruh	positif	 terhadap	 hasil	 belajar	 peserta	didik.	 Tugas	 yang	 diberikan	 secara	terus	menerus	tidak	akan	berarti	apa-	apa	terhadap	peserta	didik	bila	hanya	diberikan	 begitu	 saja,	 sehingga	 perlu	diberikan	umpan	balik,	sebab	dengan	umpan	 balik	 peserta	 didik	 dapat	mengetahui	 keunggulan	 dan	kelemahan	dalam	mengerjakan	tugas.	Umpan	balik	yang	bersifat	positif	akan	menjadi	 kebanggaan	 dan	 dapat	memberikan	 pengalaman	 yang	menyenangkan	 bagi	 peserta	 didik,	sehingga	 ada	 keinginan	 mengulang	kembali	respons	yang	telah	diberikan	yang	menyebabkan	motivasi	dan	hasil	belajar	peserta	didik	akan	meningkat.	Untuk	 itu	 pendidik	 harus	 memilih	metode	 yang	 tepat	 dalam	 proses	pembelajaran	 di	 kelas	 merupakan	cara	 untuk	 mencapai	 tujuan	pembelajaran.	Salah	satu	metode	yang	bisa	 diberikan	 adalaha	 dengan	memberikan	 soal-soal	 lewat	 tugas.	
Pemberian	 tugas	 ini	 bisa	 terlihat	pengaruhnya	ketika	diberikan	dengan	batasan	waktu	yang	telah	ditentukan,	hasil	belajar	peserta	didik	yang	diberi	tugas	dan	yang	tidak	diberi	tugas	baru	bisa	 dilihat	 perbedaannya.	 Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah:	1. Untuk	 mengetahui	 perbedaan	prestasi	 belajar	 fisika	 yang	 beri	Tugas	Terstruktur.	2. Untuk	 mengetahui	 perbedaan	prestasi	 belajar	 fisika	 yang	diberi	Tugas	tidak	Terstruktur.	3. Untuk	 mengetahui	 perbedaan	prestasi	belajar	fisika	siswa	yang	signifikan	 antara	 yang	 beri	Tugas	 Terstruktur	 dan	 Tugas	tidak	Terstruktur.	Kegiatan	 interaksi	 belajar	mengajar	 harus	 ditingkatkan	efektifitas	 dan	 efesiensinya,	 dengan	banyaknya	 kegiatan	 pendidikan	sekolah,	 dalam	 usaha	 mneingkatkan	mutu	dn	frekuensi	isi	pelajaran,	maka	sangat	 menyita	 waktu	 siswa	 untuk	melaksanakan	 kegiatan	 belajar	mengajar	 tersebut.	 Untuk	 mengatasi	kegiatan	 tersebut	 guru	 perlu	memberikan	 tugas-tugas	 diluar	 jam	pelajaran.	 Disebabkan	 bila	 hanya	menggunakan	 seluruh	 jam	 pelajaran	yang	ada	untuk	tiap	mata	pelajaran	hal	ini	 tidak	 akan	 mencukupi	 tuntutan	luasnya	 pelajaran	 yang	 diharuskan,	seperti	 yang	 tercantum	 dalam	kurikulum.	 Dengan	 demikian	 perlu	diberikan	 tugas-tugas,	 sebagai	selingan	 untuk	 variasi	 teknik	penyajian	 atau	 dapat	 berupa	pekerjaan	 rumah	 (Roestiyah	2012:132).	Belajar	fisika	diperlukan	banyak	latihan	 penyelesaian	 soal-soal	 yang	dibentuk	 dalam	 tugas	 terstruktur	yang	 berisi	 soal-soal.	 Dari	 suatu	pengalaman	bahwa	dalam	pemecahan	fisika	akan	berhasil	jika	peserta	didik	
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banyak	 berlatih	 dan	 terampil	menyelesaikan	fisika	yang	bervariatif.	Keterlibatan	 siswa	 dalam	pembelajaran	 sesuai	 dengan	 dengan	prinsip	 belajar	 menurut	 teori	behaviorisme	 yaitu	 pembelajaran	dapat	 terjadi	 dengan	 baik	 apabila	siswa	 ikut	 terlibat	 secara	 aktif	 di	dalamnya.	 Dalam	 melibatkan	 siswa	dalam	pmbelajaran	dibutuhkan	suatu	metode.	Salah	satu	metode	yang	dapat	mengaktifkan	 siswa	 adalah	 dengan	mmberikan	tugas	(Sagala.	2009:219).	Tugas	 dapat	 lebih	 meyakinkan	tentang	apa	yang	dipelajari	dari	guru,	lebih	 memperdalam,	 memperkaya	atau	 memperluas	 wawasan	 tentang	apa	 yang	 dipelajari.	 Mereka	berkesempatan	 memupuk	perkembangan	 dan	 keberanian	mengambil	 insiatif,	 bertanggung	jawab	 dan	 berdiri	 sendiri.	 Dengan	seringnya	 peserta	 didik	menyelasaikan	tugas	berupa	soal-	soal	yang	 berstruktur	 maka	 konsep-	konsep	 yang	 ada	 tidak	 mudah	 lupa.	Untuk	 mendapatkan	 hasil	 maksimal,	maka	 penelitian	 ini	 peneliti	 akan	menggunakan	 Metode	 Pembarian	Tugas	 Terstruktur.	 Alasannya	dipilhnya	 metode	 Pemberian	 Tugas	Terstruktur	 ini	 yaitu	 akan	 melatih	peserta	didik	bertanggung	jawab	dan	banyak	 membantu	 peserta	 didik	dalam	 pemahaman	 materi	pembelajaran.	 Untuk	 melihat	keberhasilan	 metode	 ini	 maka	dilakukan	 penelitian	 dengan	 judul	 “	Pengaruh	 Pemberian	 Tugas	Terstruktur	Terhadap	Prestasi	Belajar	Fisika	 Pokok	 Bahasan	 Kalor	 Siswa	Kelas	VII	Semester	Genap	SMP	Taman	Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	Tahun	Ajaran	206/2017.”		
	
	
METODE	PENELITIAN	Penelitian	 ini	 menggunakan	desain	 eksperimen	 semu	 dengan	
pretest	 posttest	 control	 group	 design.	Populasi	penelitian	ini	adalah	kelas	VII	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	berjumlah	 tiga	 kelas.	 Pengambilan	sampel	 dilakukan	 dengan	 metode	
simple	 random	 sampling	 yang	mensyaratkan	 populasi	 homogen	(Sugiyono,	 2005:117).	 Sampel	 dalam	penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 dua	 kelas	yaitu	 kelas	 VII	 B	 (kelompok	eksperimen)	 dan	 VII	 C	 (kelompok	kontrol.	 Teknik	 pengumpulan	 data	berupa:	 Teknik	 dokumentasi	 untuk	mengukur	 kemampuan	 awal	 siswa	berupa	nilai	UTS	kelas	VII	B	dan	VII	C	tahun	ajaran	2016/2017.	Teknik	Tes.	Bentuk	 tes	 yang	 digunakan	 adalah	pilihan	 ganda	 pada	 materi	 kalor.	Instrumen	yang	digunakan	adalah	tes	prestasi	 belajar	 fisika	 terdiri	 dari	 30	soal	 berupa	 pilihan	 ganda	 dan	diberikan	untuk	kelas	eksprimen	dan	kelas	 kontrol.	 Jawaban	 yang	 benar	diberi	 skor	1,	 sedangkan	salah	diberi	skor	0,	 setelah	 tes	diuji	validitas	soal	26	 dan	 4	 soal	 gugur.	 Hasil	 uji	reliabilitas	 dengan	 menggunakan	 26	soal	diperoleh	rtt	=0,872,	karena	nilai	reliabilitas	 antara	 0,800-1,00	 berarti	reliabilitas	 sangat	 tinggi	 maka	instrumen	 dikatakan	 reliabel.	 Tenik	analisis	 data	 digunakan	 uji	 analisis	deskriptif	 yang	 digunakan	 untuk	menbandingkan	 nilai	 rata-rata	 tiap	variabel	 dengan	 kurva	 normal	 (Anas	Sudijono,	 2012:329)	 kemudian	diakukan	 uji	 persyaratan	 analisis	berupa	 Uji	 normalitas	 dengan	pengujin	 menggunakan	 uji	 Chi-	kuadrat	 untuk	 menunjukkan	 data	dalam	 keadaan	 terdistribusi	 normal.	Uji	 homogenitas	 (varians)	menggunakan	 uji	 Fisher	 untuk	mengetahui	 sampel	 penelitian	 dalam	
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keadaan	 homogen.	 Uji	 hipotesis	pengujian	ini	digunakan	uji-t.				
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Penelitian	 dilaksanakan	 di	 SMP	 Taman	Dewasa	Ibu	Pawiyatan	pada	bulan	April-Juli	2017.	Data	yang	diambil	adalah	data	prestasi	 belajar	 fisika	 sIswa	 kelas	 VII	 B	dan	Kelas	VII	C	SMP	Taman	Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	Tahun	Ajaran	2016/2017	yang	berjumlah	 50	 siswa.	 Penelitian	 ini	digunakan	 30	 butir	 soal,	 26	 butir	 sola	sahih	 dan	 4	 butir	 sola	 gugur	 diantarnya	soal	nomor	8	14,	18,25.		Tabel	1.	Deskripsi	data	Kelompok	 N	 Mean	 SB	Ekperimen	 25	 19,040	 4,659	Kontrol	 25	 14,200	 6,265	
	 Berdasarkan	 tabel	 1	 terlihat	rata-	 rata	 prestasi	 belajar	 kelompok	eksperimen	 19,040	 tergolong	 dalam	kategori	tinggi.	Rata-rata	skor	prestasi	belajar	 kelompok	 kontrol	 14,200	tergolong	rendah.	Setelah	mengetahui	hasil	 analisis	 deskriptif	 maka	dilakukan	 uji	 persyaratan	 analisis	antara	lain:		1. Uji	 Normalitas	 Sebaran	Uji	 normalitas	 dilakukan	terhadap	 skor	 masing-masing	kelompok	 dengan	 tujuan	 untuk	mengetahui	 apakah	 populasi	data	 berdistribusi	 normal	 atau	tidak.	 Uji	 normalitas	 sebaran	
digunakan	rumus	Chi-kuadarat	(	χ2	)	hasilnya	diperoleh	χ2	hitung	=	3,077	dengan	p	=	0,961	untuk	kelas	 yang	 diajar	menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	terstruktur	 dan	 χ2	 hitung	 =	5,433	 dengan	 p	 =	 0,795	 untuk	kelas	 kontrol	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur..	 karena	 kedua	kelompok	memperoleh	nilai	p	>	0,05	 maka	 disimpulkan	 bahwa	data	 dari	 kedua	 kelompok	tersebut	berdistribusi	normal.	2. Uji	 Homogenitas	 Varians	Pada	 penelitian	 ini	 perhitungan	uji	 homogenitas	 menggunakan	uji	F.	Hasilnya	diperoleh	Fhitung	=	1,808	dengan	p	=	0,077	karena	nilai	 p	 >	 0,05	 dengan	 demikian	dapat	 dinyatakan	 bahwa	 varias	kedua	kelompok	tersebut	adalah	homogen.	3. Uji	Hipotesis	Pengujian	 hipotesis	 dalam	penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	menggunakan	 uji-t	 dengan	kriteria	 jika	 thitung	 diperoleh	dengan	 p	 ≤	 0,05	 atau	 p	 ≤	 0,01	maka	hipotesis	diterima.							Tabel	2.	Rangkuman	uji	t	Kelompok	 N	 𝒕𝒉𝒊𝒕	 p	 Ket	Eksperimen	 25	 3,100	 0,004	 Sangat	signifikan	Kontrol	 25	Berdasarakan	tabel	di	atas	hasil	pengujian	hipotesis	diperoleh	thitung	=	3,100	dengan	p	=	0,004,	karena	p	≤	0,05	 artinya	 hipotesis	 yang	 diajukan	
diterima	 dan	 sangat	 signifikan.	Dengan	demikian	disimpulkan	bahwa	ada	 perbedaan	 yang	 signifikan	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	
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kalor	 siswa	 kelas	 VII	 SMP	 Taman	Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	 tahun	 ajaran	2016/2017	yang	diajar	menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 terstruktur	dan	 metode	 pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur.		Berdasarkan	 hasil	 analisis	statistik	 deskriptif	 pada	 kelas	eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol,	diperoleh	 hasil	 penaksiran	 rata-rata	skor	hasil	belajar	fisika	siswa	kelas	VII	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	yang	 diajar	 menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 terstruktur	 lebih	tinggi	 dibandingkan	 menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur	.		Hasil	 analisis	 deskriptif	menunjukan	bahwa	hasil	belajar	fisika	siswa	kelas	VII	B	SMP	Taman	Dewasa	Ibu	 Pawiyatan	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	 pemberian	tugas	 terstuktur	dalam	pembelajaran	dikategorikan	tinggi	dengan	diikuti	25	siswa,	 yang	 memperoleh	 skor	tertinggi	sebesar	25,	terendah	9,	skor	rerata	 19,040,	 dan	 simpangan	 baku	4,659.	 Hal	 ini	 disebabkan	 peserta	didik	 yang	 diajar	 menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 terstruktur	dalam	proses	 pembelajaran	memiliki	minat	belajar	dan	motivasi	yang	tinggi	untuk	 mengikuti	 kegiatan	 belajar	 di	keas,	 sedangkan	 peserta	 didik	 kelas	VII	 C	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 yang	 diajar	 menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur	dalam	pembelajaran	fisika	berada	 pada	 kategori	 sedang	 denga	diiukuti	 25	 sisiwa,	 yang	memperoleh	nilai	 tertinggi	 25,	 skor	 terendah	 4,	skor	 rerata	 14,200,	 dan	 simpangan	baku	 6,265.	 Hal	 ini	 disebabkan	perhatian	 dan	 kesungguhan	 peserta	didik	yang	tidak	tetap,	sehingga	tujuan	pembelajaran	 yang	 diharapkan	 tidak	semua	tercapai.		
Hasil	 analisis	 secara	komparatif	adalah	 untuk	 mengetahui	 metode	pembelajaran	 mana	 yang	 lebih	 baik	maka	 dapat	 kita	 bandingkan	 skor	rerata	 masing-masing	 metode	pembelajaran	 setelah	 diberi	perlakuan.	 Dari	 hasil	 perhitungan	diperoleh	skor	rerata	prestasi	belajar	fisika	 yang	 menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 tesrtruktur	 adalah	19.040	 dan	 skor	 rerata	 prestasi	belajar	 fisika	 menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 tidak	 terstruktur	adalah	 14,200,	 berarti	 skor	 rerata	prestasi	 belajar	 fisika	 menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 terstruktur	lebih	 tinggi	 dibandingkan	menggunakan	 metode	 pemberian	tugas	 tidak	 terstruktur	 dengan	 hasil	uji-t	 antar	 kelompok	 menunjukan	bahwa	thitung	=	3,100	dengan	p	=	0,004	karena	p	<	0,05	maka	ada	perbedaan	yang	sangat	signifikan	prestasi	belajar	fisika	 pokok	 bahasan	 kalor	 antara	yang	 diajar	 menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 terstruktur	 dan	metode	 pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur	 siswa	 kelas	 VII	 semester	genap	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 tahun	 ajaran	 2016/2017.	Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 dalam	pembelajaran	 dengan	 menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 terstruktur	mampu	 mengaktifkan	 siswa	 dalam	proses	 belajar	 mengajar	 dan	memberikan	 kesempatan	 kepada	siswa	 untuk	 mengemukakan	pendapatnya	 masing-masing,	 serta	dapat	 mengembangkan	 potensi	 diri	terutama	 mengembangkan	keberanian	 mengambil	 insiatif	 dan	rasa	 tanggung	 jawab	 dalam	menyelasaikan	 tugas.	 Proses	pembelajaran	 yang	 demikian	 tidak	terdapat	 dalam	 pembelajaran	menggunakan	 metode	 pemberian	tugas	 tidak	 terstruktur	 karena	 siswa	
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lebih	 cenderung	 pasif	 dan	 kurang	termotivasi	 merespon	 materi	pelajaran	 yang	 disampaikan	 oleh	guru.	Dari	 uraian	 di	 atas	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 pembelajaran	dengan	 menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 terstruktur	memberikan	dampak	positif	terhadap	prestasi	belajar	fisika.	Oleh	karena	itu	pembelajaran	 dengan	 menggunakan	metode	 pemberian	 tugas	 terstruktur	perlu	 untuk	 diterapkan	 dalam	kegiatan	 belajar	 mengajar.	 Hasil	penelitian	ini	selaras	dengn	penelitian	yang	 dilakukan	 oleh	 Herman	 Aldila	(2013:54)	 “	 Pengaruh	 Pemberian	Tugas	 Tesrtruktur	 Dalam	 Model	Pembelajaran	 Kooperatif	 Tipe	 Stand	Terhadap	Prestasi	Belajar	Siswa	Pada	Materi	 Fluida	 Statis	 di	 Kelas	 IX	 IPA	SMA	 Negeri	 Maospati”.	 Yang	menyatakan	 bahwa	 metode	pemberian	 tugas	 terstruktur	berpengaruh	 positif	 dan	 berkorelasi	terhadap	hsil	belajar	siswa.	
	
KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dan	pembahasan,	 maka	 dapat	 ditarik	kesimpulan	bahwa:		1. Hasil	 belajar	 fisika	 siswa	 kelas	VII	 B	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 terstruktur	memiliki	nilai	rata-rata	19,040	.		2. Hasil	 belajar	 fisika	 siswa	 kelas	VII	 C	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur	 mmiliki	 nilai	 rata-rata	14,200.		3. Terdapat	perbedaan	antara	hasil	belajar	 fisika	 siswa	 kelas	 VII	 B	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	
Pawiyatan	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 terstruktur	dengan	hasil	belajar	fisika	siswa	kelas	VII	C	SMP	Taman	Dewasa	Ibu	 Pawiyatan	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	pemberian	 tugas	 tidak	terstruktur.	 Hal	 tersebut	dibuktikan	 dengan	 diperoleh	nilai	 thitung	 =	 3,100	 dengan	 p	 =	0,004.	 Dengan	 melihat	 rerata	prestasi	 belajar	 fisika	 siswa	kelas	 VII	 B	 lebih	 tinggi	dibandingkan	 dengan	 kelas	 VII	C.			
DAFTAR	PUSTAKA	Anas,	 Sudjono.2012.Pengantar	
Evaluasi	Pendidikan.	 Jakarta:	PT	Raja	Grafindo	Persada.			Hermin,	 Aldila.2013.	 “Pengaruh	Pemberian	 Tugas	 Terstruktur	dalam	 Model	 Pembelajaran	Kooperatif	 Tipe	 Stand.’’Jurnal	
Inovasi	Pendidikan	Fisika	(vol.	2	Nomor	2).	Hlm.	49-54.		Roestiyal.	 2012.	 Strategi	 Belajar	Mengajar.	Jakarta:	Rineka	Cipta.			Sagala.	 2009.	 Konsep	 dan	 Makna	
Pembelajaran.	 Bandung:	 Rineka	Cipta.		Siti,	 Anisatur	 Rofiqiah.	 2017.	 “	Pengaruh	 Pemberian	 Tugas	Mandiri	 Terstruktur	 Terhadap	Hasil	 Belajar	 Fisika,”	 Jurnal	
Inovasi	 Pendidikan	 Fisika	 dan	




	Winingsih	 PH.,	 dkk.	 2017.	“Eksperimen	Gaya	 Gesek	Untuk	Menguji	Nilai	Koefisien	Gesekan	Statis	 Kayu	 Dengan	 Program	Matlab,”	 Jurnal	 LP2M	 UST	
Science	Tech	(Vol.	3	Nomor	1).			
 
